Jurnal CyberTech

Vol.4. No.7, Juli 2021, pp. XX~XX

P-ISSN : 9800-3456
E-ISSN : 2675-9802

o

1

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN DALAM MENENTUKAN
KUALITAS AIR BERSIH MENGGUNAKAN METODE MOORA

Risky Purwandari * Zaimah Panjaitan™, Ismawardi Santoso™
*Program Studi Sistem Informasi, STMIK Triguna Dharma
** Program Studi Sistem Informasi, STMIK Triguna Dharma

DI PDAM KISARAN

*

Article Info

ABSTRACT

Article history:

Keyword:

Kualitas Air Bersih
,Sistem Pendukung
Keputusan,
MOORA

Kualitas air bersih juga merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan. Meskipun air tanah biasanya tidak terkontaminasi oleh
bakteri, air tanah umumnya tetap memerlukan perlakuan desinfeksi
dengan klorin guna menjamin air tersebut bebas dari kontaminasi
bakteri. Salah satu pihak yang bertanggung jawab dalam menjaga
kualitas air adalah PDAM. Untuk mempermudah dalam menentukan
kualitas air bersih pada PDAM Kisaran maka diperlukan suatu sistem
pendukung keputusan yang terkomputerisasi. Sistem Pendukung
Keputusan ialah suatu sistem yang memiliki kemampuan dalam
melakukan pemecahan suatu masalah yang kompleks dan dapat
menghasilkan sebuah solusi. Sistem ini berguna dalam pengambilan
sebuah keputusan pada situasi yang terstruktur ataupun tidak
terstruktur dalam menentukan hasil keputusan yang dibuat secara
pasti. Program Sistem Pendukung Keputusan memerlukan sebuah
metode dalam melakukan perhitungannya dan metode yang
digunakan dalam penyelesaian masalah terkait menentukan kualitas
air bersih pada PDAM Kisaran Menggunakan Metode MOORA.
Metode MOORA merupakan metode yang dapat mengurangi
kesalahan-kesalahan ataupun mengoptimalkan dalam sebuah
penaksiran untuk pemilihan dari nilai yang tertinggi hingga terendah.
Metode MOORA ini juga memiliki perhitungan yang mudah dipahami
dan memiliki tingkat ke akuratan yang baik. Program Sistem
Pendukung Keputusan yang telah dibangun diharapkan bisa
membantu pihak PDAM Kisaran dalam menyelesaikan masalah yang
ada terkait menentukan kualitas air bersih.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap hari, manusia banyak melakukan kegiatan yang
menggunakan air. Mulai dari minum, memasak,
mandi, mencuci piring, atau memandikan hewan
peliharaan semuanya menggunakan air. Maka dari itu
peran air sangat penting bagi kehidupan dibumi ini.
Air juga merupakan komponen lingkungan hidup yang
penting bagi kelangsungan hidup manusia dan
makhluk hidup lainnya. Itu bisa dilihat dari fakta
bahwa 70% permukaan bumi tertutup air dan dua per

tiga tubuh manusia terdiri dari air. Kebutuhan yang
pertama bagi terselenggaranya kesehatan yang baik
adalah tersedianya air yang memadai dari segi
kuantitas dan kualitasnya yaitu harus memenuhi syarat
kebersihan dan keamanan [1].

Dalam sistem penyediaan air bersih, selain dari segi
kuantitas dan kontinuitas, kualitas air bersih juga
merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan.
Meskipun air tanah biasanya tidak terkontaminasi oleh
bakteri, air tanah umumnya tetap memerlukan
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perlakuan desinfeksi dengan klorin guna menjamin air
tersebut bebas dari kontaminasi bakteri [2]. Salah satu
pihak yang bertanggung jawab dalam menjaga
kualitas air adalah PDAM.
Perusahaan Daerah Air Minum ini atau yang lebih di
kenal dengan PDAM adalah perusahan pemerintah
yang memiliki kewenangan dalam hal proses
pengolahan dan penjernihan air [3]. PDAM Kisaran
merupakan salah satu perusahaan daerah air minum
yang ada di Indonesia tepatnya di kota Kisaran.
Dari observasi yang dilakukan, kualitas air perusahaan
air minum (PDAM) ke warga kota Kisaran
memprihatinkan, selain harus digilir dengan jadwal
yang tidak menentu, kualitas air juga semakain
menurun berwarna kuning dan banyak mengeluarkan
endapan lumpur. Kualitas air baku menurun terutama
dimusim kemarau karena peningkatan pemakai air
oleh pelanggan, Salah satu cara dalam membantu
PDAM Kisaran dalam menentukan kualitas air bersih
adalah dengan menerapkan sebuah sistem pendukung
keputusan.
Sistem  pendukung  keputusan ialah  proses
pengambilan  keputusan dibantu menggunakan
komputer untuk membantu pengambil keputusan
dengan menggunakan beberapa data dan model
tertentu untuk menyelesaikan beberapa masalah yang
tidak terstruktur. Sistem pendukung keputusan ini
berguna untuk membantu pemerintah daerah dalam
menentukan ruas jalan mana yang menjadi prioritas
perbaikan jalan.
Adapun metode yang diambil sebagai proses
penentuan kualitas air bersih pada PDAM Kisaran
adalah metode Multi-Objective Optimization Method
by Ratio Analysis (MOORA).
Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan
kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan
bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam
kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut
pengambilan keputusan, Metode MOORA digunakan
untuk memecahkan berbagai masalah seperti pada
pembuatan keputusan dan evaluasi alternatif [4]
2.1  Perusahaan Daerah Air Minum

Perusahaan daerah merupakan salah satu
pelaku ekonomi di suatu daerah, selain perusahaan
milik negara, perusahaan swasta dan koperasi. Tujuan
pemerintah mendirikan perusahaan daerah yaitu untuk
menjadi penyokong dalam pembangunan daerah.
PDAM adalah satu dari beberapa Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD), yang mengelola kebutuhan air
minum. Pada saat ini PDAM memiliki peran yang
sangat penting bagi masyarakat dalam hal mendukung
kelancaran ~ pembangunan  daerah,  sehingga
keberhasilan PDAM harus selalu di upayakan [5].
PDAM Kisaran merupakan salah satu perusahaan di
kota Kisaran yang bergerak dalam bidang proses
pengelolaan air bersih. PDAM Kisaran menyediakan

fasilitas air bersih dan menyalurkannya ke masyarakat
melalui pipa-pipa penyalur.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang
saling terkait dan bekerja sama untuk memproses
masukan (input) yang di tujukan pada sistem tersebut
dan  mengelola  masukan  tersebut  sampai
menghasilkan (output) yang di inginkan. Pengambilan
keputusan merupakan tindakan yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahanpermasalahan yang terjadi
dan harus dihadapi atau merupakan langkahlangkah
yang diambil untuk dapat mencapai tujuan dengan
secepat mungkin, dan dengan biaya yang seefisien
mungkin [7].

Sistem berbasis komputer interaktif yang membantu
para pengambil keputusan untuk menggunakan data
dan berbagai model untuk memecahkan masalah-
masalah yang tidak terstruktur [8]. Sistem Pendukung
Keputusan di buat juga sebagai suatu cara untuk
memenuhi kebutuhan seorang. menajer  dalam
membuat keputusan spesifik dalam memecahkan
suatu masalah yang spesifik juga.

2.2.1 Karakteristik Sistem
Keputusan

Karakteristik sistem pendukung keputusan
dapat dibagi menjadi berapa bagian sebagai berikut
[9]:
1.Memberikan  dukungan untuk  pengambilan
keputusan, terutama dalam kondisi semi teratur dan
tidak teratur.
2.Memberikan dukungan secara individu dan
kelompok.
3.Memberikan dukungan untuk semua keputusan
independen dan sekuensial.
4.Menggunakan model dan data dalam menganalisis
situasi pengambilan keputusan.
5.Memberikan dukungan di semua aspek proses
pengambilan keputusan: desain, pilihan, intelegensi,
dan implementasi.
6.Memberikan dukungan untuk semua derajat
manajerial, dari pangkat tertinggi sampai terendah.
7.Memberikan dukungan dalam berbagai proses dan
gaya membuat keputusan.
8.Pengguna seperti di rumah. User-friendly,
kemampuan grafis yang kuat dan bahasa yang mudah
di pahami.
9.Meningkatkan keefektifan dalam proses
pengambilan keputusan (akurasi,
time lines, kualitas) daripada efesiensi (biaya).
10.Dipersiapkannya akses dalam berbagai sumber
data,, format dan tipe, mulai
dari sistem informasi geografis (GIS) sampai sistem
meninjau objek..
2.2.2 Manfaat Sistem Pendukung Keputusan

Pendukung
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Dari karakteristik sistem pendukung keputusan, dapat
disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan juga
dapat memberikan manfaat bagi penggunanya yaitu
diantaranya [7] :

1.Dapat menangani masalah semi terstruktur dan tidak
terstruktur.

2.Dapat membantu pengambilan keputusan pada
semua level manajemen.

3.Dapat diimplementasikan sebagai aplikasi yang
berdiri sendiri atau terdistribusi.

4.Dapat meningkatkan efektifitas dalam pembuatan
keputusan, namun bukan efisien.

5.Dapat menunjang pengambilan keputusan yang
sifatnya perorang ataupun kelompok.

2.2.3 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan
Tujuan dari sistem pendukung keputusan, yaitu
sebagai berikut [10]:

1.Membantu manajer dalam pengambilan keputusan
atas masalah semiterstruktur.

2.Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer
dan bukannya dimaksudkan untuk menggantikan
fungsi manajer.

3.Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil
manajer lebih dari pada perbaikan efisiensinya.
4.Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan
para pengambil keputusan untuk melakukan banyak
komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah.
5.Peningkatan  produktivitas. Membangun satu
kelompok pengambil keputusan, terutama para pakar,
bisa sangat mahal. Pendukung terkomputerisasi bisa
mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan
para anggotanya untuk berada di berbagai lokasi yang
berbeda-beda.

6.Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan
kualitas keputusan yang dibuat.

7.Berdaya saing. Persaingan didasarkan tidak hanya
pada harga, tetapi juga pada kualitas, kecepatan,
kustomasi produk dan dukungan pelanggan.
8.Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan
dan penyimpanan.

2.3 Metode Multi-Objective Optimization by Ratio
Analysis (MOORA)

Metode Multi-Objective Optimization by Ratio
Analysis (MOORA) adalah  metode yang
diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (2006).
Metode yang relatif baru ini pertama kali digunakan
oleh Brauers dalam suatu pengambilan dengan multi-
kriteria.  Metode MOORA  memiliki  tingkat
fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam
memisahkan bagian subjektif dari suatu proses
evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan
beberapa atribut pengambilan keputusan.

Metode MOORA mudah dipahami dan
fleksibel dalam memisahkan objek hingga proses
evaluasi kriteria bobot keputusan. Metode MOORA

juga memiliki tingkat selektifitas yang baik karena
dapat menentukan tujuan dan kriteria yang
bertentangan,  vyaitu  kriteria  yang  bernilai
menguntungkan  (Benefit) atau yang tidak
menguntungkan (Cost) [12].

Langkah — langkah penyelesaian masalah
menggunakan metode MOORA, antara lain :
Langkah 1 : Membuat matrik keputusan :

x11 x12 . xlTl
ol e
Xm1 Xm2 . Xmn

Langkah 2 : Menormalisasikan matrik keputusan :

xjj =

%) \/[Zirl | G=12..m)

Langkah 3 : Mengoptimalisasi atribut :
v = ijl wi X — Z}.=Z+1 wi x; (G=12,..,n)

3

Alternatif terbaik memiliki nilai y; tertinggi,
sedangkan alternatif terburuk memiliki nilai ;
terendah.
2.4 Unified Modelling Language (UML)
UML atau disebut dengan Unified Modeling
Language merupakan salah satu standar bahasa
Pemodelan yang telah banyak digunakan untuk
mendefinisikan Requirements, membuat analisis dan
rancangan dalam pemodelan suatu sistem, serta
menggambarkan  arsitektur dalam pemrograman
berorientasi objek. UML (Unified Modeling
Language) merupakan sebuah bahasa yang
berdasarkan grafik atau gambar yang memiliki peran
untuk memvisualisasi, menspesifikasikan,
membangun, dan melakukan dokumentasi dari sebuah
sistem pengembangan Software berbasis OO (Object-
Oriented). UML merupakan bahasa visual untuk
pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem
[13]

2.4.1  Use Case Diagram
Usecase merupakan alat bantu yang digunakan dalam
perancangan atau pengembangan sistem gambaran
skenario dari interaksi antara user, admin dengan
sistem [14].
2.4.2  Activity Diagram

Activity Diagram atau biasa disebut juga
dengan diagram aktivitas merupakan sebuah bagian
penting dari UML dimana Activity Diagram
merepresentasikan atau menggambarkan  aspek
dinamis daripada sebuah Sistem
2.4.3 Class Diagram

Class diagram menggambarkan keadaan sistem
fungsi-fugsi dan kebutuhan yang akan berkaitan
dengan menu utama dan koneksi database [16].
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Sebuah Class atau Kelas memiliki apa yang disebut
atribut dan metode atau operasi.

2.5  Flowchart
Flowchart atau diagram alir berperan sebagai suatu
alat atau sarana yang memberikan sebuah langkah-
langkah yang harus dijalani dalam menyelesaikan
suatu permasalahan bentuk komputasi dengan cara
menampilkannya ke dalam serangkaian simbol-simbol
grafis.
Flowchart merupakan gambaran secara grafik dari
langkah-langkah dan urutan-urutan prosedur dari
suatu program yang dibuat. Flowchart
menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur
pemecahan masalah, sehingga flowchart merupakan
langkah-langkah  penyelesaian  masalah  yang
dituliskan dalam simbol-simbol tertentu [17]
3. .METODOLOGI PENELITIAN
Di dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa
cara yang digunakan, yaitu sebagai berikut:
1.Data Collecting (pengumpulan Data)
Yaitu teknik pengumpulan data. Berikut beberapa
teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu:
a.Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan
cara mengamati. Pada penelitian ini akan dilakukan
observasi dengan melakukan tinjauan langsung ke
PDAM Kisaran.
b.Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan untuk menambah informasi tentang data
yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian ini,
berikut adalah data sekunder dari penelitian ini

Tabel 3.1 Data Primer

Kode Nama
No Cl C2 C3 C4 C5
Alternatif | Alternatif
Tidak Tidak | Terdapat
1 AO01L Sei Dadap | 15 Berasa
Berwarna Berbau | Bakteri
Pulo Tidak Tidak | Tidak
2 AQ2 9 Bebas
Bandring Berwama | Berasa | Berbau
Terdapat
3 A03 Air Joman | 20 | Berwama | Berasa | Berbau
Bakteri
Kisaran Terdapat
4 AD4 26 | Berwama | Berasa | Berbau
Barat Bakteri
Teluk Tidak Tidak | Tidak
5 AQ3 12 Bebas
Dalam Berwama | Berasa | Berbau

3.1 Metode Perancangan Sistem
Dalam metode perancangan sistem khususnya
software atau perangkat lunak kita dapat mengadopsi
beberapa metode di antaranya algoritma waterfall atau
algoritma air terjun. Adapun konsep perancangan
sistem yang dilakukan dibagi atas beberapa fase yaitu:
1. Analisis Masalah Dan Kebutuhan
Analisis masalah dan kebutuhan merupakan

fase awal dalam perancangan sistem. Pada fase ini
akan ditentukan titik masalah sebenarnya dan elemen-
elemen apa saja yang dibutuhkan untuk penyelesaian
masalah tersebut baik software maupun hardware.
2. Desain Sistem

Dalam fase ini dibagi beberapa indikator atau
elemen yaitu: (1) pemodelan sistem dengan Unified
Modelling Language, (2) pemodelan menggunakan
flowchart system, (3) desain input, dan (4) desain
output dari sistem pendukung keputusan yang ingin
dirancang.
3. Pembangun Sistem

Fase ini menjelaskan tentang bagaimana
melakukan pengkodingan terhadap desain sistem yang
dirancang baik dari sistem input, proses dan output
menggunakan bahasa pemograman php dan MySQL.
4. Uji Coba Sistem

Fase ini merupakan fase terpenting untuk
pembangunan sistem pendukung keputusan. Hal ini
dikarenakan pada tahap ini akan dilakukan trial and
error terhadap keseluruhan aspek aplikasi baik
coding, desain sistem dan pemodelan dari sistem.
5. Implementasi atau Pemeliharaan

Fase ini adalah fase terakhir akhir dimana
pemanfaatan aplikasi oleh stakeholder yang akan
menggunakan sistem ini. Dalam penelitian ini
pengguna atau end user nya adalah Pegawai Staff
PDAM Kisaran.

3.2 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan penjelasan
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah dalam
perancangan sistem pendukung keputusan dalam
menentukan kualitas air bersih pada PDAM Kisaran
dengan menggunakan metode MOORA. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang efesien dan
efektif dalam perhitungan dan keputusan
3.3.1 Flowchart Metode MOORA

Berikut ini adalah flowchart metode Multi-
Objective Optimization on The Basis of Ratio
Analysis:
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Inisialisasi alternative (xij),
Kriteria(j), Bobot Kriteria(wj)
Dan Yi

/ Input Data Kriteria /
Dan alternatif

Membuat inisialisasi
matriks keputusan

l

Menghitung rasio dari
Setiap alternatif
Per atribut

Xij

l

Menghitung nilai yi

DO
j=1 j=g+1

|

Menentukan Rangking

l

/ Hasil Keputusan /

Gambar 3.2 Flowchart metode MOORA
3.3.2 Penyelesaian Dengan Menggunakan Metode
MOORA

Berikut ini adalah sampel data yang digunakan
dalam penelelitian ini yaitu berdasarkan pada kriteria
yang sudah menjadi penentu dalam menentukan
Kualitas Air Bersih.

Berikut ini langkah-langkah penyelesaian
menggunakan metode MOORA
1. Data Alternatif

Xy =

Tabel 3.7 Data Alternatif

Kode Nama
No C1 C2 C3 C4 C5
Alternatif | Alternatif
Tidak Tidak | Terdapat
1 A0l Sei Dadap | 15 Berasa
Berwama Berbau | Bakteri
Pulo Tidak Tidak | Tidak
2 A02 9 Bebas
Bandring Berwama | Berasa | Berbau
Terdapat
3 AD3 Air Joman | 20 | Berwama | Berasa | Berbau
Bakteri
Kisaran Terdapat
4 AD4 26 | Berwama | Berasa | Berbau
Barat Bakteri
Teluk Tidak Tidak | Tidak
5 AD5 12 Bebas
Dalam Berwama | Berasa | Berbau

2. Kriteria dan Bobot Kriteria
Tabel 3.8 Tabel Kriteria

No K_ode_ Nama Kriteria Bobot
Kriteria

Skala Kejernihan .
1 C1 NTU Benefit
2 Cc2 Warna Air Benefit
3 C3 Rasa Air Benefit
4 C4 Bau Air Benefit
5 c5 Bebas_darl segala Benefit

bakteri

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu
dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat
dilakukan pengolahan kedalam metode ORESTE.
Berikut adalah table konversi dari kriteria yang
digunakan:

Tabel 3.9 Skala Kejernihan NTU

No Skala Kejernihan o
Nilai
NTU
1 <10 4
2 <15 3
3 <25 2
4 >25 1
Tabel 3.10 Konversi Kriteria Warna Air
No Warna Air Nilai
1 Tidak Berwarna 2
2 Berwarna 1
Tabel 3.11 Rasa Air
No . .
Rasa Air Nilai
1 Tidak Berasa 2
2 Berasa 1
Tabel 3.12 Bau Air
No Bau Air Nilai
1 Tidak Berbau 2
2 Berbau 1
1. Lakukan Pembentukan Matriks Keputusan
MOORA
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22121 A3_2:L:0,27
42222 37
[21111] Add=-—=027
11111 A54—i—053
32222 C5 Bebas Dari Segala Bakterl
2. Membuat Matriks Normalisasi MOORA dari =VALS5” + A2.5° + A3.5% + A4.5% + A5.5
Matriks Keputusan MOORA dihitung dengan =V12+22 +12+12+422 =1
X..
rumus X;; = —4= A15———030
JEaXG Azs_i_oeo
— 1 —
C1 Skala Kejernihan NTU A35=--=030
=VAL.1Z + A2.12 + A3.1%2 + A4.1% + A5.12 A45_i_030
=22 + 42 +22+12+32—34 A5.5 =2 =0.60
2 _ . 3.3 . ..
All= 5— 0.34 Maka di dapatkan Hasil Matriks Normalisasi
A21=2 =069 menggunakan metode MOORA sebagai berikut :
28 0.340.53 0.30 0.53 0.30
A31=20=034 10.69 0.53 0.60 0.53 0.60 |
AM1=1=017 0.34 0.27 0.30 0.27 0.30
58 0.17 0.27 0.30 0.27 0.30
AS1=70=051 |l051053060053060JI
C2 Warna Air
=+A1.22 + A2.22 + A3.22 + A4.2% + A5.22 3. Selanjutnya menghitung matriks ternormalisasi
terbobot
=V22+22 +12+12+22 =14 Cl= Al1l1:0.34*0.25=0.10
A21:0.69*0.25=0.21
A31:0.34*0,25=0.10
A41:0.17 *0.25=0.05
A12———053 A51:0.51*0.25=0.15
A2.2=—=0.53 C2= Al2:053*0.25=0.08
i A22:053*0.25=0.06
A3.2=—=0.27
37 A32:0.27 *0.25=0.03
A42=—=027 A42:0.27*0.25=0.03
AB2=;=053 Ca=  A13:030%020-003
C3 Rasa Air - e Pealine
=VA1.3Z + A2.3%2 + A3.3% + A4.3% + A5.32 A23:0.007 020 = 0.08
- : - : - A33:0.30 *0.20 = 0.03
= V12422 +12+12+22=11 A43:0.30 * 0.20 = 0.03
A53:0.30 *0.20 =0.03
AL3=2=030 AB63 : 0.60 * 0.20 = 0.06
2 C4= Al4:053*0.15=0.13
A2.3=:-=060 A24: 053 *0.15 = 0.13
A3.3—3i—030 A34:0.27 *0.15=0.7
i A44 :0.27 *0.15=0.07
A43= g =0.30 A54:053*0.15=0.13
A5.3= 5 0.60 Cs= Al15:0.30 * 0.15 = 0.04666
A25:0.60*0.15=0.03111
C4 Bau Air A35 : 0.30 * 0.15 = 0.06222
. * —
=VALA? + A242 + A3 A% + A4 A? T A5 42 A45:0.30*0.15=0.06222

A55:0.60 * 0.15 = 0.04666
4. Selanjutnya Menghitung Nilai Optimasi
Multiobjektif MOORA (Max-Min)
Al4=--=053 Mengurangi nilai maximum dan minimum pada
A2.4="2=053 setiap baris untuk mendapatkan rangking pada
setiap baris.

= V22422 +124+124+22 =14
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Tabel 3.10 Nilai Optimasi Multiobjektif MOORA

(Max-Min)

Alternatif (C1+C';/2Ii)gr3?f(r‘2+05) vi
Al 0,10 + 0,80-1:0063 +0,13 + 0.22952
A2 0,21 + 0,0-?(;:102,06 +0,13 0.16144
A3 0,10 + O,OE(;I:OOG,OB + 0,07 0.11872
Ad 0,05 + 0,0j(;:00é03 + 0,07 -0.00092
A5 0,15 + 0,0:3(;:102,06 +0,13 0.17541

Setelah mendapatkan hasil perhitungan
dengan metode MOORA di lakukan perankingan dari
nilai yang tertinggi untuk di jadikan sebagai
Keputusan Penentuan Kualitas air bersih pada PDAM
Kisaran.

5. Hasil perankingan adalah Sebagai Berikut :
Tabel 3.11 Hasil Perangkingan

Kode . : _
Alternatif | Alternatf Hasil Rangking
Pulo
A2 Bandring 0,50 1
A0S Teluk 0.45 )
Dalam
A01 Sei Dadap 0,31 3
A03 Air Joman 0,25 4
AO4 Kisaran 0.20 .
Barat

Dari hasil perangkingan diatas yang didapat
dari perhitungan, diketahui bahwa ada 3 Kecamatan
yang dinyatakan mempunyai air bersih dengan total
nilai diatas 0,30 dan ada 2 kecamatan yang

dinyatakan mempunyai air yang tidak bersih.

4. PEMODELAN

4.1 Pemodelan Sistem

4.1.1 Use case diagram

Berikut ini pemodelan use case diagram perancangan
aplikasi  Sistem Pendukung Keputusan Dalam
Penentuan Kualitas Air Bersih Menggunakan Metode
MOORA di PDAM Kisaran:

Gambar 4.1Use Case Diagram Sistem

4.1.2 Activity diagram

Berdasarkan deskripsi dari Use Case Diagram di
atas, berikut ini adalah gambar Activity Diagramnya
yaitu sebagai berikut:

Admin <esystemz>
.7 Tampil Form Login
Input Username dan Password
) Tidak
Valid

Input Data Alternatif -
Ya

Input Data Kriteria Tampil Menu Utama

Input Data Penilaian {

Tampil Form Data
Penilaian
Tampil Form Data
Kriteria

Tampil Form Data
Alternatif’

Proses MOORA
© Cetak Hasil

Gambar 4.2 Activity Diagram Sistem
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4.1.3 Class Diagram

Class Diagram merupakan suatu diagram
yang dapat menggambarkan seluruh hubungan dari
setiap class pada suatu sistem. Berikut ini adalah
rancangan Class Diagram dari sistem yang dirancang
yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.3Class Diagram Sistem
5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Kebutuhan Sistem
Dalam implementasi dan pengujian di dalam
sistem pendukung keputusan ini membutuhkan 2
buah perangkat yaitu perangkat lunak dan perangkat
keras. Adapun perangkat keras dan perangkat lunak
yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :
1. Perangkat Lunak
a.Sistem Operasi (OS) Minimum Windows 7
b.Microsoft Visual Basic
c.Microsoft Access
d.Crystal Report
2. Perangkat Keras
a.Komputer dengan Processor minimal Dual Core
b.Random Access Memory (RAM) minimal 4 GB
c.Hard Disk Minimal 500 GB
d.Mouse,Keyboard dan Monitor
5.2 Hasil Tampilan Antarmuka
Hasil tampilan antarmuka menjelaskan dan
menampilkan hasil rancangan antarmuka (interface)
dari sistem yang telah dibangun. Berikut ini adalah
implementasi hasil rancangan antarmuka (interface)
dari sistem yang telah dibuat adalah sebagai berikut:
1. Form Login
Form Login merupakan halaman untuk
menginput username dan password dari aplikasi
Sistem Pendukung Keputusan ini. Berikut ini adalah
tampilan dari Form Login yaitu sebagai berikut:

5 Login — a x

Gambar 5.1 Tampilan Form Login

2. Form Menu Utama

Form Menu Utama adalah halaman utama dari
Sistem Pendukung Keputusan ini. Berikut ini adalah
tampilan antarmuka dari Form Menu Utama dari
aplikasi Sistem Pendukung Keputusan ini:

B MENU UTAMA - o X
File ProsesMOORA Laporan  Logout

titanadi

PDAM KISARAN

Gambar 5.2 Tampilan Form Menu Utama
3. Form Data Kriteria

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form
Data Kriteria dari aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan ini:

8 Form Kriteria - o X

Gambar 5.3 Tampilan Form Data Kriteria

4. form Data Alternatif

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form
Data alternatif dari aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan ini:
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o Akernatif - o x

Gambar 5.4 Tampilan Form Data Alternatif
5.Form Penilaian
Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form
Penilaian dari aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
ini:

8 Penilaian - [m] X

Kode Atemati

Nama Altematif

Skala Kejemihan (NTU)
Wama Ar

Rasa Ar

Bau Ar

Bebas Dani Segala Bakten

Skala Kejemihan Ar(NTU)  Wama Ar Rasa A BauAr  Bebas Dar Segala Bakt »
15 Tidak B.. Berasa  Tidak B.. Terdapat Bakter
Tidak B.. Tidak B.. Tidak B.. Bebas
Bewama Berasa  Bebau  Terdapat Bakter
Bewama Berasa  Bebau  Terdapat Bakier
RE Telsk R Telsk R Telak R Rehae

5. Form data proses MOORA

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form
proses MOORA dari aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan ini:

Gambar 5.5 Tampilan Form Proses MOORA
6. Form Form Hasil Laporan

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Form
proses MOORA dari aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan ini:

) PDAM KISARAN
e

Laperan Hasi Perangkingan Dalam Pencnuan ir Besh

[

.....

.....

|

o v | e

v Py

Gambar 5.6 Tampilan Hasil Laporan

Setelah melakukan proses implementasi dan
pengujian terhadap sistemnya, terdapat beberapa
kelebihan dan kekurangan dari sistem yang dirancang,
berikut ini adalah kelebihan dan kekurangannya yaitu
sebagai berikut:

1. Kelebihan Sistem

Berikut ini pemodelan use case diagram perancangan

aplikasi  Sistem Pendukung Keputusan Dalam

Penentuan Kualitas Air Bersih MenAdapun kelebihan

dari sistem pendukung keputusan ini yaitu sebagai

berikut :

a.Sistem pendukung keputusan ini dapat membantu

PDAM Kisaran dalam menentukan kualitas air bersih.

b.Sistem ini dapat memudahkan PDAM Kisaran

dalam melakukan menentukan kualitas air bersih.

c.Program ini mudah dipakai dan dipahami prosedur

kerjanya dan dapat langsung melihat laporan.

unakan Metode MOORA di PDAM Kisaran

2.Kekurangan Sistem

Adapun kekurangan dari sistem ini adalah

a.Sistem Pendukung yang dirancang terbatas dalam

hal  penyelesaian  masalah  terkait  dalam

penggunaannya yaitu hanya pada PDAM Kisaran.

b.Aplikasi ini belum dilengkapi dengan keamanan

data yang baik, aman dan akurat karena tidak

menggunakan algoritma pengamanan data

6 Kesimpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian dan berdasarkan rumusan
masalah yang telah dijelaskan pada Bab |
sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini
yaitu sebagai berikut :

1.Untuk menganalisa kualitas air bersih digunakan

beberapa kriteria seperti skala kejernihan, warna air,

rasa, bau dan terbebas dari bakteri. Kemudian seluruh

kriteria ini dihitung dengan langkah-langkah yang ada

pada Metode MOORA.

2.Metode MOORA dapat diterapkan untuk

menentukan kualitas air bersih dengan program

berbasis Deskstop.

3.Sistem yang dibangun dengan Metode MOORA

dengan cara menjalankan sistem menganalisa kualitas

air bersih pada PDAM Kisaran. Kemudian dimasukan
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data berdasarkan laporan analisa yang telah dilakukan
perangkingan.

4.Sistem yang dibangun dengan Metode MOORA
dapat menganalisa kualitas air bersih pada PDAM
Kisaran

6.2 Saran
Adapun saran dari penelitian ini yaitu :
1.Diharapkan peneliti berikutnya dapat menggunakan
Aplikasi Visual basic yang lebih tinggi dalam
mengembangkan sistem pendukung keputusan ini.
2.Diharapkan peneliti berikutnya dapat menggunakan
metode lain sebagai studi banding dan pengembangan
khasanah keilmuan.
3.Diharapkan peneliti  berikutnya juga dapat
membangun aplikasi lain seperti aplikasi berbasis web
dan aplikasi berbasis mobile baik Android maupun
iOS.
4.Untuk PDAM, diharapkan dapat menggunakan
sistem ini sebagai alat dalam menentukan kualitas air
bersih
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